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Abstrak
 

The interview entitled Piers Morgan Uncensored became a hot topic of discussion because Bassem Youssef,

the interviewee, made a controversial statement because he was sarcastic in responding to the issue of the

Palestine-Israel conflict. This article analyzes the interview using the sarcasm or conversational irony

approach as a derivative of the negative politeness theory proposed by Leech (2014) to investigate the

mechanism of using sarcasm and the implied meaning of Bassem Youssef's sarcasm and collaborated with

comment analysis to see the audience's response. In addition, this article uses descriptive qualitative

methods by analyzing dialogues containing sarcasm and quantitative to analyze audience responses. This

study demonstrates that by employing sarcasm when discussing the Palestinian-Israeli dispute, a sensitive

topic, Bassem Youssef generates more positive reactions in the comments area compared to negative or

neutral ones. In conclusion, The study demonstrates that Bassem Youssef's utilization of sarcasm during the

"Piers Morgan Uncensored" interview regarding the Palestine-Israel conflict led to a greater number of

favorable audience reactions, so highlighting the efficacy of sarcasm as a communication technique for

delicate subject.

...... Wawancara yang berjudul Piers Morgan Uncensored tersebut menjadi perbincangan hangat karena

Bassem Youssef, narasumber yang diwawancarai, mengeluarkan pernyataan yang kontroversial karena

menyindir isu konflik Palestina-Israel. Artikel ini menganalisis wawancara tersebut dengan menggunakan

pendekatan sarkasme atau ironi percakapan sebagai turunan dari teori kesantunan negatif yang diusulkan

oleh Leech (2014) untuk menyelidiki mekanisme penggunaan sarkasme dan makna yang tersirat dari

sarkasme Bassem Youssef dan dikolaborasikan dengan analisis komentar untuk melihat respon audiens.

Selain itu, artikel ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan menganalisis dialog yang

mengandung sarkasme dan kuantitatif untuk menganalisis respon penonton. Penelitian ini menunjukkan

bahwa dengan menggunakan sarkasme ketika membahas sengketa Palestina-Israel, sebuah topik yang

sensitif, Bassem Youssef menghasilkan lebih banyak reaksi positif di area komentar dibandingkan dengan

reaksi negatif atau netral. Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan sarkasme oleh

Bassem Youssef selama wawancara "Piers Morgan Uncensored" mengenai konflik Palestina-Israel

menghasilkan lebih banyak reaksi positif dari para penonton, sehingga menyoroti keampuhan sarkasme

sebagai teknik komunikasi untuk topik yang sensitif.
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